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Intisari 

 

Tujuan studi: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi melalui media 

audiovisual terhadap pengetahuan dan sikap pasien hipertensi di Puskesmas Palaran Samarinda. 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian quasi eksperimen dengan one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah 

lansia yang ada di Posyandu Puskesmas Palara Samarinda berjumlah 133 orang yang dipilih secara 

proporsional stratified random sampling, sehingga didapatkan 99 responden. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap, sedangkan variabel terikatnya adalah hipertensi. Dalam 

penelitian ini, uji peringkat bertanda Wilcoxon digunakan dengan koefisien korelasi α = 0,05. Skor: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap tentang hipertensi meningkat di 

wilayah kerja Puskesmas Lansia Palara Samarinda sehingga terjadi peningkatan pengetahuan 

sebesar 44,29 persen dan peningkatan sikap sebesar 22,33 persen. Manfaat: Dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi tentang keefektifan media audio visual dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap tentang hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Palara Samarinda untuk penelitian 

selanjutnya sebagai bahan promosi kesehatan dan kesehatan masyarakat preventif. terutama pada 

lansia dengan riwayat hipertensi.  

Kata kunci: Pengetahuan dan sikap, media audiovisual, lanjut usia, hipertensi. 

Abstaract 

Study: This study's objective is to ascertain how audiovisual media education has affected the 

knowledge and attitudes of hypertension patients at the Palaran Samarinda Health Center. Research 

Design: This study employs quantitative research with a one-group pretest-posttest design 

employing a quasi-experiment. The population studied was 113 elderly. Samples were selected using 

proportional stratified random sampling techniques, which produced a sample of 99 responses. The 

dependent variable in this study is hypertension, while the independent factors are knowledge and 

attitude. With a correlation coefficient of 0.05, the Wilcoxon signed-rank test was used in this 

investigation. Results: Knowledge and attitudes on hypertension in the elderly have improved in 

Palaran Samarinda Health Center, with knowledge increasing by 44.29% and attitudes improving 

by 22.33%. Benefits: This study may be helpful as a source of knowledge about the effectiveness of 

audiovisual media in raising awareness of and attitudes toward hypertension in the elderly in the 

working area of the Palaran Samarinda Health Center for further research as consideration for 

promotional and preventive policies for public health, particularly in the elderly who have a history 

of the condition. 

Keywords: Elderly, Hypertension, audiovisual, Knowledge and Attitude 
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1. PENDAHULUAN 

Tekanan darah sering disebut sebagai “silent killer”. Kebanyakan penderita tekanan 

darah tinggi tidak menyadari masalah ini karena tidak memiliki gejala dan baru 

menyadarinya saat timbul komplikasi (Tri Agita & Catur Wijayanti, 2022). Data World 

Health Organization (WHO) tahun 2017 menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di seluruh 

dunia menderita tekanan darah tinggi. Artinya, satu dari tiga orang di dunia pernah 

didiagnosis menderita tekanan darah tinggi (Ariyanti et al., 2020). Hal itu terlihat dari hasil 

survei kesehatan dasar (Riskesdas) 2018. Angka Pada kelompok lanjut usia, hipertensi 

merupakan penyakit tidak menular dengan prevalensi tertinggi sebesar 32,5%. Di Indonesia, 

prevalensi hipertensi pada orang berusia di atas 18 tahun adalah 34,1% (Hafilda & Sukesi, 

2022). Menurut laporan Sistem Informasi Kesehatan Daerah SIKDA Samarinda, Puskesmas 

Palaran menduduki peringkat kedua hipertensi tahun 2017 dengan jumlah kasus sebanyak 

984 kasus berdasarkan prevalensi penyakit tertinggi (Nugroho & Sari, 2019). 

 

Pengetahuan merupakan Informasi sangat penting dalam membentuk perilaku. 

Menurut (Siswanti, 2020), pengetahuan pasien hipertensi meliputi informasi tentang 

pengertian hipertensi, penyebab hipertensi, gejala umum hipertensi dan pentingnya 

perawatan rutin jangka panjang. Sikap adalah kumpulan perasaan, keyakinan, dan pemikiran 

yang dimiliki orang tentang bagaimana mereka harus berperilaku saat ini (Alias & Serang, 

2018). Sikap atau motivasi positif untuk mengobati hipertensi diperlukan untuk munculnya 

perilaku kontrol. Ketidaksadaran dan sikap negatif terhadap pengobatan merupakan bagian 

penting dalam pengobatan hipertensi yang masih menjadi tantangan utama, salah satunya 

adalah upaya untuk mengontrol tekanan darah (Tri Agita & Catur Wijayanti, 2022). 

Pengetahuan dan sikap pasien tentang tekanan darah merupakan faktor penting dalam 

pengendalian tekanan darah. Pengetahuan dan sikap pasien tentang tekanan darah memegang 

peranan penting dalam keberhasilan pengendalian tekanan darah pada hipertensi. 

 

Promosi kesehatan dapat menggunakan berbagai cara untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap masyarakat sehingga mereka dapat mengubah perilaku buruk mereka 

menjadi positif. Salah satunya adalah media audio visual. Media audiovisual adalah media 

yang mengandung unsur audio dan visual (Ningsih, 2022). Media ini dinilai lebih menarik 

dan efektif karena mencakup dua indera yaitu penglihatan dan pendengaran yang membantu 

lansia untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya (Samantha & Almalik, 2019). 

 

2. METODE 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

penelitian quasi eksperimen dengan one group pretest posttest design. Populasi penelitian ini 

adalah 133 lansia di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Palaran. Besar sampel ditentukan 

dengan menghitung rumus Isaac dan Michael yang menghasilkan 99 sampel. Proporsional 

stratified random sampling digunakan dalam teknik pengambilan sampel karena terdapat 

enam posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Palaran Samarinda. Pengukuran pertama 

dilakukan dengan mengirimkan kuesioner pre-test, pengukuran kedua dilakukan setelah 

mereka mendapatkan media audio visual tentang tekanan darah dan kuesioner post-test 

kepada 99 responden lansia di Posyandu Lansia di Palaran. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

 

Karakteristik responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden berusia 50-69 tahun 

sebanyak 68 dengan proporsi sebesar 68,7%. Usia termuda 50 tahun, usia tertua 84 tahun dan 

usia rata-rata 65 tahun. berdasarkankarakteristik responden jenis kelamin perempuan 70 

lansia dengan persentase 70,7%, sedangkan laki-laki 29 lansia dengan persentase 29,3%. 

Karakteristik responden minoritas berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yaitu SD sebesar 

53 lansia dengan persentase 58,5%. Karakteristik responden dengan riwayat keluarga 

hipertensi pada penelitian ini adalah 82 orang lansia yang tidak memiliki riwayat keluarga 

hipertensi dengan persentase 82,8%, sedangkan untuk lansia yang dalam riwayat keluarga 

hipertensi terjadi 17 orang lansia persentase 17,2%. 

 

Tabel 2 Kategori nilai minimum, maxsimum dan mean pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui rata-rata nilai pengetahuan sebelum penerapan video 

animasi sebesar 51,31 dan setelah penerapan sebesar 91,97. Nilai pretes pengetahuan 

terendah adalah 25 dan nilai postes pengetahuan adalah 80. Nilai pretes tertinggi adalah 80 

dan nilai postes adalah 100.  

 

 

Variabel N % Min Max Mean 

Usia      

50-69 68 68,7    

70-80 27 27,3    

>80 4 4,0 50 84 65 

Jenis kelamin - - - - - 

Perempuan 70 70,7    

Laki-laki 29 29,3    

Pendidikan 

terakhir 

- - - - - 

Belum tamat 

SD 

26 26,3    

SD 53 53,5    

SLTP 9 9,1    

SLTA 7 7,1    

Tidak sekolah 4 4,0    

Riwayat dalam 

keluarga 

- - - - - 

Tidak ada 82 82,8    

Ada 17 17,2    

 Pre-Test 

Pengetahuan 

Post-Test 

Pengetahuan 

Mean 51,31 91.97 

Median 50,00 90.00 

Std. Deviation 12,709 4.393 

Minimum 25 80 

Maximum 80 100 
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Tabel 3 Kategori nilai minimum, maxsimum dan mean sikap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui rata-rata skor pretest adalah 55,94, sedangkan skor tes 

bakat pascates adalah 72,03. Nilai terendah sebelum pemberlakuan adalah 48, sedangkan 

setelah pemberlakauan adalah 67. Nilai tertinggi pre-test sikap 67 dan pada post-test sikap 

83. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4 Uji normalitas kolmogrov – smirnov 

 Kolmogrov - 

Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Pre-Test 

Pengetahuan 

.117 99 .002 

Post-Test 

Pengetahuan 

.239 99 .000 

Pre-Test Sikap .095 99 .029 

Post-Test Sikap .126 99 .001 

 

Berdasarkan Tabel 4 karena jumlah sampel sebanyak 99 responden maka diperoleh 

hasil uji normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. pada pretest 

pengetahuan 0,002, pada posttest pengetahuan 0,000, pada pretest sikap 0,029. , dan post-test 

sikap adalah 0,001, menyimpulkan bahwa semua data berdistribusi tidak normal, maka 

menggunakan uji Wilcoxon. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis data secara bivariat untuk mengidentifikasi pengaruh antara variabel 

independen dan dependen yang dilakukan dengan perhitungan menggunakan Wilcoxon 

signed rank test. 

 

Tabel 5 Uji wilcoxon signed rank pada pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks pengetahuan. Hasil Ranks 

negatif 0, tidak ada nilai posttest < nilai pretest, positifive rank 99, terdapat nilai posttest > 

nilai pretest dan Ties 0, tidak ada kesamaan nilai antara nilai posttest dan nilai pretest. 

Berdasarkan rata-rata pengetahuan posttest sebesar 91,97 dan nilai pengetahuan pretest 

sebesar 51,31, dapat disimpulkan bahwa perhitungan berikut memberikan hasil peningkatan 

sebesar 44,29% : 

{(𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒) ÷ 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑡 × 100} 

 Pre-Test 

Sikap 

Post-Test 

Sikap 

Mean 55,94 72,03 

Median 56,00 71,00 

Std. Deviation 3,619 3,627 

Minimum 48 67 

Maximum 67 83 

 N Mean 

Ranks 

Sum of 

Ranks 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 99b 50,00 4950.00 

Ties 0c   

    

Total 99   
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91,97 − 51,31 = 40,66  

 
40,66

91,79
= 0,44 

   0,44 × 100 = 44,29 % 

Tabel 6 Uji wilcoxon signed rank pada sikap 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 6. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks pengetahuan. Hasil Ranks 

negatif 0, tidak ada nilai posttest < nilai pretest, positifive rank 99, terdapat nilai posttest > 

nilai pretest dan Ties 0, tidak ada kesamaan nilai antara nilai posttest dan nilai pretest. 

Berdasarkan rata-rata pengetahuan posttest sebesar 72,03 dan nilai pengetahuan pretest 

sebesar 55,94, dapat disimpulkan bahwa perhitungan berikut memberikan hasil peningkatan 

sebesar 22,33% : 

{(𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒) ÷ 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑡 × 100} 

72,03 − 55,94 = 16,09  

 
16,09

72,03
= 0,22 

 0,22 × 100 = 22,33 % 

Tabel 7 Efektivitas media audio visual dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

terhadap hipertensi pada lansia 

 

 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji Wilcoxon Signed Ranks memberikan nilai p-value 

sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari signifikan 0,05. Ha diterima dan Ho ditolak maka 
Dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan yang disampaikan melalui media 

audiovisual berupa video animasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

dan sikap responden. 

DISKUSI 

Media audio visual adalah sebuah media yang bisa memaksimalkan indra lebih 

banyak dalam mendapatkan suatu informasi (Sri Mastuti, Laila Ulfa, 2023). Media audio 

visual adalah media yang mengandung unsur suara dan gambar (Ningsih, 2022). Media ini 

dinilai lebih menarik dan efektif karena melibatkan dua indera, yaitu indera penglihatan dan 

pendengaran yang membantu lansia untuk menerima informasi secara maksimal dibanding 

media yang hanya menggunakan satu indra seperti leaflet (Samantha & Almalik, 2019). 

Pengetahuan adalah hasil dari tau dan muncul setelah orang mempersepsikan objek 

tertentu. Media audiovisual diyakini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

menarik untuk menyampaikan pesan pendidikan kesehatan (Rini, 2020). 

Sikap adalah jenis penilaian atau tanggapan terhadap beberapa aspek lingkungan dan 

menjadi latar belakang proses perilaku manusia. Notoatmodjo (2012) menambahkan bahwa 

 N Mean 

Ranks 

Sum of 

Ranks 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 99b 50,00 4950.00 

Ties 0c   

Total 99   

 Nilai (P) 

Pengetahuan .000 
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pengetahuan positif mempengaruhi sikap positif seseorang dan sebaliknya (Oktaria et al., 

2023). Sikap menentukan sikap, karakter, sifat, dan tindakan saat ini dan yang akan datang 

(Karnia et al., 2023). 

Pendidikan kesehatan juga penting untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

informasi kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran bagi individu, 

kelompok atau masyarakat dari ketidaktahuan akan kesadaran akan nilai-nilai kesehatan 

hingga ketidakmampuan menangani masalah kesehatan dan keterampilan (Purbasari et al., 

2023). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Rani (2020) tentang pengaruh penyuluhan dengan 

menggunakan media video terhadap pengetahuan lansia terhadap hipertensi. Berdasarkan 

hasil penelitian, rata-rata pre-test adalah 6,02 (40,13%) dan rata-rata post-test adalah 12,77 

(85,13%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penyuluhan berpengaruh signifikan 

terhadap pengetahuan dan sikap responden tentang hipertensi dengan nilai p=0,000 (p<0,05) 

(Luthfiani, 2021). 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan saat berada dilapangan, 

diantaranya adalah One group pretest-posttest design : Kelemahan pada design penelitian ini 

terdapat pada tidak adanya kelompok kontrol. Dampak yang akan didapatkan jika tidak ada 

kelompok kontrol yaitu tidak ada pembanding untuk hasil pre-test dan post-test. Media audio 

visual : sangat bergantung pada elektronik dan memerlukan daya listrik juga peralatan 

pelengkap seperti LCD / Televisi / Leptop, speaker, sehingga jika tidak ada alat perlengkapan 

tersebut maka audio visual tidak dapat ditayangkan atau dilihat oleh masyarakat.Video 

animasi hanya diperlihatkan 1 kali Pre-test dan Post-test dilakukan dalam satu hari yang sama 

sehingga memiliki kelemahan pada perubahan sikap para responden karena sikap tidak bisa 

diubah dalam waktu dekat. Dampak yang akan didapatkan responden tidak dapat memutar 

kembali videonya pada saat mereka sudah mulai lupa (ingin melihat kembali) akan 

informasinya dan dampak yang akan didapatkan perubahan sikap bisa saja hanya bersifat 

sementara karena baru mendapatkan materi audio visual. Dapat terjadinya bias pada 

responden saat melihat tayangan media audio visual berupa indera pendengaran yang 

mengalamin penurunan fungsi kurang bisa mendengar dan indera penglihatan yang buram 

untuk melihat tayangan media audio visual hal ini dapat mengakibatkan kurangnya 

konsentrasi pada saat melihat tayangan yang ada di dalam media audio visual (Jumatrin et 

al., 2022). 

 

4. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil statistik pada tingkat pengetahuan responden dapat disimpulkan 

berdasarkan dari nilai mean Post-test Pengetahuan 91,97% dengan nilai Pre-test 

Pengetahuan 51,31% maka mendapatkan hasil peningkatan sebesar 44,29% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan responden antara sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan.  

2. Berdasarkan hasil statistik pada tingkat sikap responden dapat disimpulkan berdasarkan 

dari nilai mean Post-test Sikap 72,03 dengan nilai Pre-test Sikap 55,94 maka 

mendapatkan hasil peningkatan sebesar 22,33%  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. 

 

5. SARAN 

1. Bagi lansia diharapkan pengetahuan dan sikap yg telah baik di pertahankan serta bisa 

lebih di tingkatkan lagi dalam mengendalikan hipertensi dan lebih banyak mengikuti 

penyuluhan² kesehatan serta rajin memeriksakan kesehatan  

2. Bagi puskesmas diharapkan pihak puskesmas lebih banyak menerbitkan media 

audiovisual untuk masyarakat agar lebih menarik perhatian masyarakat mengenai 

kesehatan dikarenakan penelitian saya terkait meneliti pengetahuan masyarakat 
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didapatkan kenaikan pengetahuan melalui pengisian pre test dan post test dengan 

memberikan media audiovisual  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat untuk menggunakan kelompok kontrol untuk 

hasil pembanding yang lebih baik dalam penelitian selanjutnya dan dapat mengukur 

perubahan sikap tidak dalam waktu yang sama. 
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